BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pada deskripsi data dan analisis tentang

“Manajemen Pengelolaan Masjid Agung Baitunnur Pati
Jawa Tengah dalam Menjaga Stabilisasi Kemakmuran
Jamaah”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Manajemen Pengelolaan Masjid Agung Baitunnur Pati
Jawa Tengah dalam Menjaga Stabilisasi Kemakmuran
Jamaah telah berjalan dengan baik, dari segi
manajemen pada tahap perencanaan, telah berjalan
sesuai rencana dan tujuan dikarenakan adanya
program-program kegiatan yang telah terlaksanakan.
Dalam menjaga stabilisasi kemakmuran jamaah Masjid
Agung Baitunnur tidak memprioritaskan golongan
orang-orang tertentu. Tahap kedua pengorganisasian
yang telah membentuk suatu anggota organisasi yang
baik dan mampu untuk diberikan tanggung jawab dan
juga sesuai dengan kemampuan para anggota untuk
menjalankannya. Tahap ketiga ialah penggerakan,
penggerakan dalam Masjid Agung Baitunnur Pati untuk
menjaga stabilisasi kemakmuran jamaah, semua
program kegiatan telah digerakkan dengan pelaksanaan
yang sesuai rencana, dibuktikan dari jumlah jamaah
yang selalu hadir untuk mengikuti serangkaian program
kegiatan ataupun jamaah yang datang ke masjid untuk
beribadah maupun beristirahat. Tahap ke empat
pengawasan, setiap program Kkegiatan sudah ada
anggotanya yang bertanggung jawab dan dipantau
langsung oleh devisi dan ketua Masjid Agung
Baitunnur Pati.
Manajemen Pengelolaan Masjid Agung Baitunnur Pati
Jawa Tengah dalam Menjaga Stabilisasi Kemakmuran
Jamaah pasti ada peluang dan tantangannya:
a. Peluang masjid: dikarenakan Masjid Agung
Baitunnur Pati letaknnya berada dipusat kota dan
mempunyai tempat yang luas dan juga didepannya
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masjid terdapat Alun-Alun Pati yang jadi pusat
keramaian kota Pati. Masjid Agung Baitunnur Pati
juga menyediakan air, teh manis, kopi hangat saat
Magrib dan sesudah Shalat Subuh, snek jajan yang
dibagikan setelah kegiatan yang diselenggarakan
masjid unyuk menarik para jamaah datang ke
masjid.

b. Tantangan masjid: seperti sekarang ini terjadinya
wabah virus COVID-19, mengakibatkan masjid di
tutupn 2 pekan lebih. Ada juga dikarenakan
kegiatan masjid yang bertabrakan atau berbarengan
dengan urusan pribadi jamaah atau masyarakat
yang ada di sekitar masjid. Kurangnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya mereka dalam
kemakmuran dan kualitas masjid kedepannya.

B. Saran
Berdasarkan simpulan diatas, maka saran yang
dapat dikemukakan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Seluruh Takmir Masjid
Diharapka untuk selalu mengkoordinir program
kegiatan-kegiatan masjid sampai dengan
mengevaluasinya.  Lebih  meningkatkan  fungsi
manajemen masjidnya dalam penyelesaian masalah
kurangnya kesadaran masyarakat. Sehingga mampu
membuat masyarakat sadar akan pentingnya mereka
dalam memakmurkan masjid.
2. Bagi Masyarakat Sekitar Masjid
Diharapkan masyarakat meluangkan waktunya
untuk mengikuti kegiatan yang ada di masjid.
Diharapkan juga masyarakat tidak mengedepankan
urusan mereka saja. Akan tetapi, masyarakat juga
harus mementingkan peran mereka yang tinggal di
sekitar masjid untuk selalu ikut andil dalam
menyukseskan program kegiatan-kegiatan supaya
kemakmuran masjid dapat mningkat.
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C. Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat, taufik, hidayah serta inayahnya
kepada kita semua sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Manajemen Pengelolaan Masjd
Agung Baitunnur Pati Jawa Tengah dalam Menjaga
Stabilisasi Kemakmuran Jamaah”. Peneliti dapat menyadari
bahwa dengan rahmat, taufig, serta hidayah-Nya skripsi
peneliti dapat terselesaikan dengan baik. Sholawat serta
salam teruntuk Rasulullah SAW tak lupa peneliti haturkan
kepada beliau Nabi Muhammad SAW semoga kelah
diyaumul giyamah mendapat syafaat-Nya. Dengan segala
keterbatasan, penulis mengharapkan adanya kritik dan
saran yang membangun dari semua pihak, terutama yang
berkaitan dengan penulisan serta ungkapan kalimat-kalimat
yang kurang sempurna dalam skripsi ini.
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